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ABSTRAK

Peningkatan penggunaan pesawat menambah peluang risiko kecelakaan
pesawat. Kecelakaan dipengaruhi oleh faktor manusia, teknis, lingkungan dan
fasilitas pesawat sehingga perlunya keselamatan penerbangan terutama perilaku
keselamatan penerbangan penumpang pesawat. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku keselamatan
penerbangan penumpang. Desain studi yang digunakan yaitu cross sectional.
Subjek penelitian ini adalah penumpang di ruang tunggu dan minimal 1 kali
penerbangan dengan besar sampel 75 responden. Analisa data yang dilakukan
adalah univariat dan bivariat dengan uji statistik chi-square. Sebanyak 53,3%
responden memiliki perilaku keselamatan penerbangan yang baik terutama dalam
memperhatikan demonstrasi, mendengarkan pengumuman keselamatan juga dalam
menggunakan sarana keselamatan yang disediakan. Sebanyak 58,7% responden
memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai aspek keselamatan penerbangan
namun 41,3% responden masih memiliki pengetahuan yang rendah terutama
mengenai kapan menonaktifkan telepon genggam dan mengenai kapan memompa
jaket pelampung, hal ini karena responden kurang diinformasikan secara jelas oleh
petugas penerbangan. Sebanyak 50,7% responden memiliki sikap yang mendukung
pentingnya aspek keselamatan penerbangan, tersedianya sarana keselamatan
penerbangan dan pentingnya peran petugas penerbangan karena responden merasa
hal tersebut sangat penting dalam menjamin keselamatan penerbangan. Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku keselamatan yang bisa dikarenakan adanya faktor lain yang
berpengaruh lebih dominan seperti faktor sarana dan petugas penerbangan. Sikap
memiliki hubungan dengan perilaku keselamatan hal ini dikarenakan sikap
merupakan persepsi yang menimbulkan pola pikir yang dapat mempengaruhi
tindakan. Responden memiliki pengetahuan yang tinggi dan juga menunjukkan
sikap mendukung terhadap pentingnya keselamatan penerbangan namun responden
yang memiliki pengetahuan yang tinggi tidak sampai dalam domain penerapan
perilaku keselamatan. Saran bagi petugas penerbangan agar membuat video visual
di ruang tunggu pesawat mengenai demonstrasi keselamatan penerbangan dan cara
evakuasi saat darurat karena tidak semua maskapai memiliki layar video di pesawat.

Kata Kunci : Keselamatan penerbangan, perilaku keselamatan, pengetahuan,
sikap, penumpang pesawat
Kepustakaan : 68 (1980 — 2018)
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ABSTRACT

The increased aircraft use increases the chance of a plane crash. Accidents
are affected by human, technical, environmental and airplane facilities so the need
for aviation safety is needed especially the flight safety behavior of airplane
passengers. This study aims to determine the relationship between knowledge and
attitudes towards passenger flight safety behavior. The study design used was cross
sectional. The subjects of this study were passengers in the waiting room and at
least 1 flight with a sample size of 75 respondents. Data analysis performed was
univariate and bivariate with chi-square statistical test. As many as 53.3% of
respondents have good flight safety behavior especially in paying attention to
demonstrations, listening to safety announcements as well as using the means of
safety provided. As many as 58.7% of respondents had high knowledge about
aspects of aviation safety but 41.3% of respondents still had low knowledge,
especially about when to switch off the mobile phone and about when to pump the
life jacket, this was because the respondents were not clearly informed by the flight
attendant. As many as 50.7% of respondents have an attitude that supports the
importance of aviation safety aspects, the availability of aviation safety facilities
and the importance of the role of aviation officers because respondents feel that this
is very important in ensuring flight safety. The results of the bivariate analysis
show that there is no relationship between knowledge and safety behavior that can
be due to the presence of other factors that have a more dominant influence such as
facilities and flight officers. Attitudes have a relationship with safety behavior this
is because attitudes are perceptions that give rise to a mindset that can influence
actions. Respondents have high knowledge and also show a supportive attitude
towards the importance of aviation safety but respondents who have high
knowledge do not arrive in the domain of implementing safety behavior.
Suggestions for flight officers to make visual videos in the plane's waiting room
regarding demonstration of flight safety and how to evacuate during an emergency
because not all airlines have video screens on planes.

Keywords: Flight safety, safety behavior, knowledge, attitude, airplane passengers
Bibliography : 68 (1980 — 2018)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan frekuensi penggunaan jasa transportasi udara
yaitu pesawat terbang telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dibanding
jenis transportasi yang lain. Hal tersebut ditunjukkan dengan pertimbangan
penumpang mengenai efisiensi waktu walaupun harga sudah bersaing namun tidak
menjadi masalah bagi penumpang karena kebutuhan transportasi tidak bisa
dihindari lagi. Terlebih lagi telah banyak perusahaan transportasi udara sudah
memberikan harga yang terjangkau bagi masyarakat sehingga semakin banyak juga
peminat pengguna pesawat terbang dibanding transportasi lainnya (Willy, 2010).

Kota Palembang terpilih sebagai co-host Asian Games 2018 selain Kota
Jakarta, 45 peserta dari luar negeri dengan 37 pertandingan olahraga akan
diselenggarakan di Kota Palembang. Bandara Internasional Sultan Mahmud
Badaruddin 11 Palembang termasuk salah satu bandara pendukung terselenggaranya
ASIAN GAMES 2018 di Sumatera Selatan selain Bandara Internasional Soekarno-
Hatta. Angkasa Pura Il saat ini tengah melakukan pengembangan terminal
penumpang pesawat guna peningkatan kenyamanan dan pelayanan di Bandara
Sultan Mahmud Badaruddin Il (Najamudin, 2017).

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin (SMB) 11, yang terletak + 12 km arah
Barat Laut dari pusat Kota Palembang merupakan bandar udara berstandar
internasional yang dikelola oleh PT Angkasa Pura Il dengan jam operasional 06.00
WIB - 21.00 WIB. Bandar udara ini mempunyai luas 234.197 Ha. Bandar udara
internasional Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang termasuk dalam katagori
bandara internasional pengumpul sekunder karena jumlah pengguna jasanya antara
1-5 juta orang per tahun telah melayani 2,1 juta pergerakan penumpang baik
domestik maupun internasional. Terminal yang ada saat ini dengan luas 23.000 m?
disiapkan hanya untuk melayani 1 juta pergerakan penumpang per tahun, maka
kondisi terminal bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang saat ini

terbilang sudah cukup padat. Padatnya penumpang yang menggunakan pesawat
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sehingga perlunya keselamatan penerbangan baik dari pihak penerbangan maupun
penumpangnya (Yarlina, 2012).

Data Statistik Departemen Perhubungan Indonesia Tahun 2012-2015
menunjukkan bahwa jumlah lalu lintas penerbangan khususnya di Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin Il Palembang mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu
tahun 2012 sebesar 9.791, tahun 2013 sebesar 10.625, tahun 2014 sebesar 10.998
dan pada tahun 2015 sebesar 11.731 untuk jalur kedatangan. Jalur keberangkatan
juga mengalami peningkatan yaitu tahun 2012 sebesar 9.838, tahun 2013 sebesar
10.612, tahun 2014 sebesar 11.233 dan tahun 2015 sebesar 11.746 penerbangan.
Tidak hanya lalu lintas penerbangan berdasarkan Data Statistik Departemen
Perhubungan Indonesia Tahun 2012-2015 jumlah penumpang di Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin 11 Palembang juga mengalami peningkatan yaitu tahun 2012
sebesar 1.389.826, tahun 2013 sebesar 1.451.191, tahun 2014 sebesar 1.490.788,
dan tahun 2015 sebesar 1.519.683 pada jalur kedatangan. Jumlah penumpang pada
jalur keberangkatan juga mengalami peningkatan yaitu tahun 2012 sebesar
1.395.201, tahun 2013 sebesar 1.458.583, tahun 2014 sebesar 1.639.890, dan tahun
2015 sebesar 1.517.648 (Departemen Perhubungan Indonesia, 2018).

Data Badan Pusat Statistik Provinsi juga menunjukkan jumlah kunjungan
pesawat udara di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il yang datang pada
bulan Januari 2017 sebanyak 1.720 penerbangan mengalami kenaikan sebesar
4,81% dibandingkan dengan bulan Desember 2016. Peningkatan kunjungan
pesawat udara tersebut berasal dari peningkatan jumlah penerbangan domestik
yang datang sebesar 5,26% sedangkan jumlah penerbangan internasional
mengalami penurunan sebesar 6,45%. Jumlah penumpang pesawat udara yang
datangdi Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il pada bulan Juni
2017 sebanyak 181.641 orang yang terdiri dari 175.921 orang penumpang
penerbangan domestik atau 96,85% dan 5.720 orang penumpang penerbangan
internasional atau 3,15%. Jumlah penumpang pesawat udara yang datang di
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 11 pada bulan juli 2017 sebanyak 221.654
orang yang terdiri dari 214.215 orang penumpang penerbangan domestik atau
96,64% dan 7.439 orang penumpang penerbangan internasional atau 3,36% (Badan

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2017).
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Data Investigasi Kecelakaan Penerbangan  Tahun  2010-2016
menginformasikan bahwa 67,12% kecelakaan penerbangan disebabkan oleh faktor
manusia, 15,75% oleh faktor teknis, 12,33% oleh faktor lingkungan, sedangkan
4,79% oleh faktor fasilitas dari penerbangan itu sendiri. Tahun 2007 hingga tahun
2013 persentase kecelakaan pesawat yang termasuk dalam jenis accident ialah 51,
48% dan persentase kecelakaan pesawat yang termasuk dalam jenis serious incident
adalah 48,52%. Hasil 30 investigasi kecelakaan penerbangan pada tahun 2014
dengan 7 kasus kecelakaan accident dan 23 kasus kecelakaan serius menyebabkan
169 korban meninggal dan 6 korban lagi luka-luka (Komite Nasional Keselamatan
dan Transportasi, 2016).

Penelitian dari industri penerbangan menunjukkan bahwa ketidakakuratan
pengetahuan penumpang bisa mempengaruhi perilaku penumpang diikuti oleh
kepanikan dan stress pada situasi darurat bisa menyebabkan kefatalan (Hystad. et
al., 2016). Menurut penelitian Chang dan Liao (2009), pada tahun 2000 pesawat
Hawai BIA PA-31-350 mengalami kesalahan pada mesin pesawat dan mendarat di
Teluk Hilo dengan 1 orang meninggal dan 8 orang cedera ringan. Penumpang yang
meninggal dikarenakan memompa dan mengenakan jaket pelampung sebelum
keluar dari pesawat kemudian pada kasus yang sama, penumpang telah
mengenakan 3 jaket pelampung terlalu cepat pada anak sedangkan kasus lainnya
penumpang memompa jaket pelampung sebelum keluar dari pesawat. Berdasarkan
kasus tersebut dijelaskan bahwa pentingnya pengetahuan penumpang tentang cara
yang benar dalam penggunaan jaket pelampung dan informasi keselamatan penting
lainnya dalam keadaan darurat. Penumpang pesawat harus lebih banyak lagi
diinformasikan mengenai keselamatan penerbangan.

Tahun 2008, Boeing 747-438 dari Northwest Manila harus mengaktifkan
alat bantu oksigen darurat karena pesawat berada di tekanan yang tinggi. Banyak
masker oksigen yang turun secara otomatis dari kompartemen, namun penumpang
tidak tahu bagaimana menggunakan masker oksigen tersebut. Beberapa penumpang
menarik alat bantu oksigen dan menahannya di atas mulut mereka tanpa menahan
tali elastis, sementara penumpang lain mengenakan alat bantu oksigen dan lupa
menariknya ke bawah sehingga aliran oksigen tidak bisa langsung mengalir. Hal ini

mengakibatkan pramugari harus mengumumkan lagi tentang bagaimana cara

Universitas Sriwijaya



mengaktifkan masker oksigen setelah kejadian tersebut, semua penumpang selamat
namun beberapa penumpang terluka. Dilaporkan bahwa satu penumpang
menghancurkan panel utama untuk mencoba mendapatkan akses ke masker oksigen
(Australian Transportation Safety Bureau, 2010).

Salah satu perilaku berbahaya penumpang yang pernah terjadi dari
maskapai Citilink yang diturunkan dari pesawat dan tidak dapat melanjutkan
perjalanannya karena merokok saat hendak menaiki tangga pesawat. Kejadian
tersebut bersamaan saat pesawat sedang mengisi bahan bakar avtur (refueling) dan
posisi penumpang tersebut dekat dengan engine. Penumpang tersebut mulanya
dijadwalkan terbang dari Halim ke Denpasar dengan kode penerbangan QG 156
(Tigor, 2018).

Tahun 2007, sebuah pesawat Boeing 737 mengalami kegagalan pada
instrumen navigasi sesaat setelah lepas landas. Setelah awak kabin mengingatkan
para penumpang di pesawat tersebut agar mematikan perangkat elektronik dan alat
komunikasi untuk sementara waktu, instrumen navigasi pesawat tersebut kemudian
kembali bekerja secara normal. Pada tahun 2003, sebuah kecelakaan di New
Zealand juga diduga kuat terjadi akibat penggunaan perangkat elektronik dan
sistem navigasi. Pesawat jenis Piper Chieftain tersebut jatuh di sekitar landasan
pacu ketika hendak mendarat di bandara Christchurch yang menyebabkan
hilangnya nyawa 8 orang penumpang dan mencederai 2 orang lainnya (lves et al.,
2008).

Melihat banyaknya kasus kecelakaan yang terjadi pada penerbangan maka
aspek keselamatan penerbangan sangatlah penting. Keselamatan penerbangan
terutama pada kabin bertujuan untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup
dengan meminimalkan bahaya di dalam kabin dan lingkungannya juga untuk
meminimalisir efek dari sebuah kecelakaan (Liao, 2013).

Sibuea (2009) menjelaskan penelitian mengenai peranan pramugari
terhadap keselamatan penerbangan menurut pandangan penumpang Garuda
Indonesia di Bandara Internasional Juanda Surabaya menunjukkan bahwa masih
banyak penumpang yang menganggap bahwa keselamatan penerbangan hanya
menjadi tanggung jawab pramugari. Keselamatan penerbangan bukan hanya

ditentukan oleh keahlian ataupun pelatihan dari personel kabin pesawat tetapi juga
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kemampuan penumpang dalam menerapkan prosedur keselamatan dan
menggunakan fasilitas keselamatan penerbangan secara benar dan tepat pada saat
darurat. Pada saat cedera ataupun saat terdesak dalam pesawat semua penumpang
tidak bisa sepenuhnya dibantu atau diselamatkan secara benar dan tepat oleh
personel kabin tetapi diharapkan penumpang bisa berasumsi bahwa penumpang
memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menyelamatkan diri mereka
sendiri (Fennell. et al., 1988).

Berbagai aspek penting yang harus diketahui oleh penumpang mengenai
keselamatan penerbangan menurut The Cabin Safety Team (2001) yaitu instruksi
mengenai keselamatan penerbangan harus terdiri dari aturan mengenai penggunaan
alat elektronik dan merokok, bagaimana mengencangkan sabuk pengaman,
menggunakan jaket pelampung, mengenakan masker oksigen, memakai rompi
keselamatan saat berada dalam situasi mendarat di atas air, lokasi terdekat dengan
pintu keluar darurat dan letak kartu keselamatan yang berada pada saku tempat
duduk.

Menurut Federal Aviation Administartion bagian 121 tentang prosedur dan
briefing tentang keselamatan penerbangan menyebutkan bahwa informasi
mengenai keselamatan penerbangan disampaikan sebelum take-off, setelah take-off,
sebelum landing dan setelah landing (Ruenroy, 2015). Meskipun ada briefing
namun masih banyak penumpang yang tidak tertarik dengan informasi tersebut
seperti penelitian National Transportation Safety Board (NTSB) (2000) bahwa
sebanyak 54% penumpang tidak memperhatikan demonstrasi karena sudah pernah
melihat hal itu sebelumnya, padahal untuk setiap pesawat terkadang berbeda
prosedur dan letak perlengkapan keselamatannya (NTSB, 2000).

Menurut penelitian Chang dan Liao (2010), penumpang juga pada
umumnya tidak mengetahui peraturan dalam menentukan siapa yang duduk pada
barisan terdekat menuju pintu keluar dan tanggung jawab penumpang yang duduk
dekat pintu keluar darurat. Biasanya, informasi mengenai pintu darurat hanya
disajikan kepada penumpang yang berada di tempat duduk terdekat dengan pintu
darurat dan sebagian besar responden memahami kedua konsep informasi

keselamatan umum dan peraturan. Kenyataannya mereka tidak mengetahui
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peralatan keselamatan, kewajiban penumpang yang duduk di dekat pintu keluar
atau batasan baris tempat duduk terdekat dengan pintu keluar.

International Civil Aviation Organization (ICAQO) (2001) Annex 6 Chapter
4 Flight Operation menyebutkan bahwa “Operator pesawat harus memastikan
bahwa penumpang telah familiar dengan lokasi dan cara menggunakan sabuk
pengaman, jalur keluar darurat, jaket pelampung, masker oksigen, dan fasilitas
keselamatan untuk masing-masing individu” (ICAO, 2001). Kenyataannya masih
banyak penumpang yang tidak mengetahui tentang aspek keselamatan penerbangan
padahal tingkat pendidikan keselamatan penerbangan yang dimiliki penumpang
dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku penumpang pesawat.
Kesadaran keselamatan dapat mengarahkan penumpang pada perilaku yang efisien
dan bertanggung jawab atas keselamatan mereka sendiri. Meningkatnya pendidikan
keselamatan penumpang maka akan meningkatkan probabilitas kelangsungan
hidup mereka dalam keadaan darurat (Chang dan Liao, 2009).

Berdasarkan permasalahan di atas, melihat banyaknya masalah pengaruh
pengetahuan dan sikap terhadap keselamatan penerbangan peneliti merasa penting
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap penumpang pesawat tentang
sarana dan prasarana keselamatan penerbangan juga petugas keselamatan
penerbangan terhadap perilaku keselamatan penerbangan berupa penonaktifan
telepon genggam, penggunaan sabuk pengaman, penggunaan jaket pelampung,
pintu darurat, safety line, penggunaan alat bantu oksigen dan kartu keselamatan
berdasarkan informasi dari pihak personil penerbangan di Bandara Sultan Mahmud

Badaruddin Il Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 1l Palembang merupakan salah satu
bandara internasional penunjang aspek perekonomian maupun pariwisata di
Sumatera Selatan selain itu Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 11 Palembang juga
termasuk salah satu bandara pendukung terselenggaranya event besar di Indonesia
yaitu ASIAN Games peserta dari beberapa negara. Jumlah lalu lintas penerbangan
dan jumlah penumpang yang ada di bandara ini juga mengalami peningkatan setiap

waktunya bahkan dalam sehari jumlah penumpang bisa berkisar 10.000-11.000
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penumpang. Banyaknya penumpang pesawat tersebut bisa menjadi potensi bahaya
kecelakaan pesawat apabila penumpang pesawat tersebut tidak mengetahui aspek
keselamatan penerbangan. Tidak hanya pengetahuan, penumpang juga diharapkan
bisa bersikap positif terhadap aspek keselamatan penerbangan yang nantinya akan
mendukung perilaku keselamatan penerbangan penumpang itu sendiri. Perilaku
keselamatan ini sendiri guna menghindari lagi kasus seperti penumpang masih
menggunakan telepon genggam di dalam pesawat, penggunaan fasilitas
keselamatan yang terlalu dini dan kasus lainnya juga kurangnya kesadaran
keselamatan yang dapat mengarahkan penumpang pada perilaku yang tidak efisien
dan kurangnya tanggung jawab atas keselamatan mereka sendiri. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti ingin meneliti hubungan pengetahuan dan sikap
penumpang terhadap perilaku keselamatan penerbangan penumpang pesawat di
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang Tahun 2018.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui adanya hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
penumpang pesawat tentang keselamatan penerbangan di Bandara Sultan Mahmud

Badaruddin Il Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karateristik penumpang pesawat meliputi umur, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan dan frekuensi penggunaan pesawat di
Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin 11 Palembang Tahun
2018.

2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku
keselamatan penerbangan penumpang pesawat di Bandara Internasional
Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang Tahun 2018.

3. Menganalisis hubungan pengetahuan penumpang pesawat terhadap
perilaku keselamatan penerbangan di Bandara Internasional Sultan
Mahmud Badaruddin Il Palembang Tahun 2018.
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4. Menganalisis hubungan sikap penumpang pesawat terhadap perilaku
keselamatan penerbangan di Bandara Internasional Sultan Mahmud
Badaruddin Il Palembang Tahun 2018.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

Bagi Industri Penerbangan

a. Hasil penelitian ini bisa memberikan masukan mengenai sistem
informasi  keselamatan penerbangan yang disampaikan kepada
penumpang.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi maskapai penerbangan
meningkatkan kualitas pelayanan transportasi, dengan demikian bisa
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan
perbaikan dalam rangka untuk mengupayakan penerbangan yang
aman.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan data dan

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pustaka guna pengembangan

ilmu Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Bagi Peneliti

a. Mengetahui bagaimana keselamatan penerbangan dan menumbuhkan
kesadaran mengenai pentingnya keselamatan penerbangan dalam
upaya mengantisipasi kecelakaan penerbangan.

b. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah didapat selama masa perkuliahan khususnya

dalam bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di ruang tunggu Bandara Internasional Sultan

Mahmud Badaruddin Il Palembang.

Universitas Sriwijaya



1.5.2 Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2018.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap penumpang terhadap perilaku keselamatan penerbangan yang
terkait penonaktifan telepon genggam, penggunaan sabuk pengaman,
penggunaan alat bantu oksigen, penggunaan baju pelampung, pintu darurat,
lampu penerangan jalan darurat dan kartu keselamatan. Variabel dependen
penelitian ini yaitu perilaku keselamatan penerbangan penumpang pesawat
sedangkan variabel independen penelitian ini yaitu pengetahuan dan sikap
penumpang pesawat mengenai aspek keselamatan penerbangan meliputi
penonaktifan telepon genggam, penggunaan sabuk pengaman, penggunaan
alat bantu oksigen, penggunaan baju pelampung, pintu darurat, lampu

penerangan jalan darurat, dan kartu keselamatan.
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